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Tahapan Rehabilitas

YOGYA (KR) - Banyak yang beranggapan
bahwa apabila pengguna narkotika sudah dire-
habilitasi berarti sudah sembuh, padahal tidak
dapat dikatakan seperti itu. “Dalam hal rehabili-
tasi pengguna narkotika, istilah yang digunakan
adalah ‘pulih’,” kata Yohana Maria Viane, Asisten
Konselor BNN Kota Yogyakarta, Rabu (15/7).

Dijelaskannya, pengguna yang sudah
memakai narkotika tidak dapat kembali seperti
semula karena sistem saraf pusatnya sudah ter-
ganggu akibat dan penggunaan narkotika terse-
but. Adanya indikator ‘pulih’ tersebut juga akan
sulit tercapai tanpa ada niat, keinginan, tekad
yang bulat dari klien sendiri.

Dalam layanan rehabilitasi, kata Yohana, petu-
gas pelaksana rehabilitasi (atau yang biasa dise-
but konselor, assesor, atau pendamping) hanya
bertugas memfasilitasi, membantu dan men-
dampingi klien dalam perkembangan dan per-
ubahan perilakunya terhadap penggunaan nar-
kotika. “Jadi, dapat dikatakan pulih atau tidaknya
seorang pengguna adalah tanggungjawab si
pengguna itu sendin,” tandasnya.

Pada saat berjalannya layanan, tambahnya,
rehabilitasi ada proses tahapan perubahan peri-
laku yang dialami klien yaitu mulai dari pra-kon-
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Pengguna Narkoba

templasi, kontemplasi, preparasi, aksi, mainie-
nace/ pemeliharaan, hingga bisa kembal refaps
lagi. Pertama, Pra-kontemplasi, pengguna cen-
derung masih menyangkal terkait penggunaan
narkotika/zat lainnya. Kemudian, kontemplasi,
pengguna mulai memikirkan keuntungan dan
kerugian akibat dari penggunaan narkolika.
Pada tahap ini pengguna diajak untuk memba-
ngun kesenjangan dalam dirinya terkait positif
negatif atau pro dan kontra apabila tefap meng-
gunakan narkotika/ zat lainnya.

Yang ketiga preparasi, pengguna sudah ada
keinginan untuk merubah kebiasaannya (meng-
gunakan narkotika), biasanya dibantu dengan in-
strumen penggariskesiapan oleh konselor.
Setelah itu adalah aksi, pengguna mulai melak-
sanakan rutinitas barunya, biasanya diawali de-
ngan bantuan jadwal hanian, kemudian mainte-
nance atau pemeliharaan, pengguna memperia-
hankan untuk tidak menggunakan narkoba lagi,
mempertahankan dengan rutinitas.

Ke enam, relaps, pengguna kambuh, penggu-
na kembali menggunakan narkotika lagi, biasa-
nya dipengaruhi oleh triggers (faktor pemicu) se-
hingga klien otomatis akan kembali ke fase awal
lagi setelah keadaan ini. (Mus)+
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